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Lektor Kepala/Dekan Fakultas Ekonomi UGM  drs Sukadji Ranuwihardjo MA  Senin 17 Nopember ji.
telah berhasil mendapatkan gelar Doktor dalam Iimu Ekonomi setelash berhasil mempertahankan disertasinia atas
keberatan? Senat UGM dalam Rapat Senat Terhnka TIGM di Sitibinggil. A
Pada upatjara promesi tersebut Drs Sukadji Ranuwihardjo MA mempertahankaa disertasinja janz  berdjudul
“BEBERAPA ASPEE TENTANG KETECARAN FUNGSI PRODUESI DAN PENGARUHN]A 1FERIAIZAT
PERTUMBUHAM INDUSTRI DI INDONESIA", disertasi mana merupakan case study mengenai perkembangan
industri di Indonesta dalam masa 10 tahun [ 1958 — 1967 ). Hadir pada upatjara tersebut Pangkowilhan Tlawa

Majdjen Socrenc, PAFDA DIJ, Rektor UGM Dirs Secroso MA, para pimpinan  Perguruan Tinggi 1]/

dosen, mahasiswa UGM zerta undanpgan lainnja,

Bertindak sebagai pro-
motor Guru Basar pa-
da Fakulrar Ekoromi
UGI‘vlfgckr:Lurla Se=nat
UGM Prufl Kertane-
gara SH dengan para
guri besar penjanggah
Prof Ir H Johannes,
Prof,  Taa Relkaohadi-
prodio, Prof. Dr FEver-
et Hawking, Prof Ir
Soedarscnao.

Scmula akan membei.
kan sangrahannja pula
Prof. Ur Sardjito dam
Prof. Ir Mocgiono,
tetapi berhubung  ter-

Drs Sukadj MA

batasnia wakiu maka tidak djadi dilaksanakan.

FPromopendus bemukaban 4 fiipoiera

Dalam disertasinja sctebal 176 halaman ditambah
beberapa lampiran i, promovendus memberikan 4
hipetesa dalam pendekatan masalah karangannja jaima :
1. dinegara jang sedang berkembang seperti lndoacia
pada tabap permulaan belum mumpu menghasiikan
sendiri peralatan produksi seperti mesin® dsbh. setjara
luas hingga schagian besar harus diimpor. Dalam kea.
sdaan demikian harus diterima “disign.” alai® Froduksi
Jjang ditentukan diluar neger, Jarg mungkin tidak tjo.
tfjok dengan kebutuban kita. Pada umumnja Eemung-
kinan untuk mengadakan perubahan? “‘disign’” sangat
terbatas.

Z karena kesulitan dana investasi maka gekali spatu
perusshann menentukan ratio antara modal dan tcnaga
kerdja, ratio itu akan dipertabankan tanpa mensingat
perubahan relatit’ antara harga modal dan harga kerdja
( upah ).

3. bahwa Lesulitan modal serta tingkat keuntungauw
Jjaog rclatit tinggi dibanding dengan beszarija produkai,
maka perusabaan® industri berusaha untuk mengulur
umur meskipun harug menghadapi bizja pemeliharaan
jang tinggi, dan

4. bahwa lerdapat perbedaan prestasi antara golongan
perusahaan besar dan golongan perusahaan scdang, di-
sektor industri dalam hal mendajapgunakan kapasitas
produksinja, hingga dalam menghadapi kesulitan extern
golongan perusahaan besar menundjukkan efiziensi eko-
nomis jang lebih tinggi daripada perusahaan sedang dan
ketjil.

63 perusahaan industri disurvey

Dalam pendekatsn masalahnja promovendus teru.
tapam  mendaparkan atas methode analisa kwantitatif,
terutama <dari data statistik jang dikumpulkan oleh
Biro Pusat Statistik dan diolah chusus untuk keperluan
karangan tersebut. Scdangkan h}patcsa Jang diadjukan
i karangan itu diundi dari data asli basil survey

Djateng,

sendiri jang dilakukan pada bulan?! Nopember 1958 dan
Februari 1969 mengenai 63 perusabhaan industri disekitar
Jogjakarta, Surakarta, Kudus dan Surabaja.

Dikatakan bahwa masalah jeng mendjadi ok
berat pembahasan da'am karapgan i izlah perim-
bavgan antara modal dan tenega kerdja dalam proacs
produksi perindustrian kita, dan  sedjauh mana unsur?
lain acperti perubaban tpgkat harga  akivat tekanan
inflasi, undang® perburnhan, undarg® padjpk serta
perubzhan? tehnologi =clama 10 th itn m::n[':r_rngmruhi
perimbangan antara mudal dan lenaga kl:rdja terschut,

1958 — 18960 pereboncovan Tudunesta Gdal sebar -

Dalam karangan ilmizhnja i seterusnia Dr Su-
]t‘s&dj'l a | menclhis bahwa antara th 1958 — 1965 keadaan
perekonomian [ndoncua "I‘:J-"'-F'dkiin Yeadaan janz tidalk
sehat, djika diukur dengan beberapa P!nunjjuk.‘ iailu o
|. Taral pertumbuhan produksi nasional jang lebih lam-
bat dibandingkan dengan pertambahan PﬂlldﬁdLLk, hingga

penghasilan il per-crang adalah stagrant, bahkan me-
nga'ami kemunduran ;

2, prosentase sumbangan sektor produks: peltanian da-
lam strukrur produksi nasional sebagai keseluruban makin
bertambah besar, ITal demikian beratti bahwa sektor?
lzin diluar pertanian tak berkembang szdjadjar dengan
sektor pertanian, atau setjara relatf merosor, Keadaan
itu mendjadikan perekonomian Indonesia [ehil bergans
tung kepada eatu kegiatan ckonomi jane deminant,
jmitu acktor pertavisu, jaop djusiru tingkat produk tivi-
tasnja masih sangat rendah,

Tentang sektor perindustrian jang termasulk salah
satu gektor diluar pertanian, Dr, Subadjj mendjelzskan
bahwa scktor perindustrian tetap kerdil, disebabian oleh
fakmor® @ a2 loflasi japg ddak terkendali (1938  1966G).
b. Kranlitan neratja pembajaran, ¢ Kébid:aksqnga:i
ckonomi kearah sistim komando, d. Ke'l_mi-i‘j.-;hnr.a.m
upah tidak djelas, dan e Pembatasan dalam ULl Padjak
Peraeroan Tetbatas mengenal masalah penghapusan.

Achirnja Dr Sukadji menjimpulkan atudinja shb :
pertame Fungsi produkst sektorp perindustrian kita pada
hakekatnja stagnant selama 10 th. jang terachir, tidek
pake terhadap peruhaban tehnologi : dedua IDaIﬂIH
keadaan fungsi produksi jang tegar (rigid} iru, untuk
menjerap  fenaga kerdja jang menganggur ]:rd.d.mru
sekior perindusirian diperlukan maodal j,-”,g sangat besar,
jang mungkin dilvar  kemampuan SRt at Mlira
fetiga Pendapat Umum  jang mengatakan jang me-
njatakan bahwa industrialisasi di Indonesia harus di
laksanakan dengan methode padst karja tidaklah gelziu
benar; dan fesmpal — Harus ada perubahan® k,.gr:;_;,...;
gaan jang memungkiokan adanja kemuongkinan pem
bentukan  unit* perusahaan  besar untuk mentjapai
tingkat efisiensi jazg lebih tinggi,

[ bersambung hlm. 4 )



